BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan pelaksanaan penelitésil penelitian dan
pembahasannya yang meliputi profil keterampilansgso sains, peningkatan
prestasi belajar dan hasil observasi keterlaksankodel Pembelajaran
Kooperatif TipeGroup Investigation yang digunakan pada saat penelitian yang

dilakukan oleh guru dan siswa.

A. Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak empat pertamuwengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif gmeip investigation. Pada setiap
pertemuan, siswa yang dijadikan sampel penelitidoerd tes awal fgretest).
Pemberiarpretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswayerai
prestasi belajar. Prestasi belajar yang diukur lnelpretest ini meliputi G
(Pengetahuan), £(Pemahaman), {(Penerapan), dan,JAnalisis). Setelah
pemberian pretest, kegiatan dilanjutkan dengan perlakuamnegtment) pada
sampel penelitian yaitu memberikan pembelajarang@®menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipgroup investigation. Selama perlakuartréatment),
dilakukan observasi terhadap keterampilan proséss ssiswa yang meliputi
keterampilan mengamati, berhipotesis, merencangkacobaan, menggunakan
alat dan bahan, menginterpretasi data, berkomuniksnerapkan konsep, dan
mengajukan pertanyaan oleh para observer yangdbatas mahasiswa jurusan
pendidikan fisika, guru mata pelajaran fisika, daboran. Kemudian di akhir

pembelajaran, siswa diberikan tes akposftest) dengan menggunakan instrumen
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yang sama dengan tes awpfefest). Posttest ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa setelah diberigarlakuan.Pretest dan
posttest dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan udaksgar jumlah
sampel penelitian tidak berubah dalam satu pertarpambelajaran dan variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap sampel pemelidiapat diminimalisir.
Selama proses pembelajaran berlangsung, para ebsgiya mengobservasi
aktivitas guru dan siswa terhadap keterlaksanaasehypembelajaran kooperatif
tipe group investigation.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tgy@up investigation
dilaksanakan sebanyak empat pertemuan dengan wpktaksanaannya
disesuaikan dengan jadwal pelajaran fisika yanghtelitentukan oleh sekolah
tersebut. Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada haratitanggal 14 Oktober 2011,
dengan pokok bahasan tentang Elastisitas suatunb&kenario pembelajaran dan
perangkat pembelajaran selengkapnya dapat dildgd ampiran B.1. Pertemuan
ke-2 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 17 Okt@®d1, dengan pokok
bahasan Hukum Hooke pada susunan pegas. Skenandelagaran dan
perangkat pembelajaran selengkapnya dapat dilddd [ampiran B.2. Sedangkan
untuk Pertemuan ke-3 dilaksanakan pada hari Jutawejgal 21 Oktober 2011,
dengan pokok bahasan Gerak Harmonik SederhanaResy#es tunggal. Skenario
pembelajaran dan perangkat pembelajaran selengkapapat dilihat pada
lampiran B.3. Pertemuan ke-4 sebagai pertemuakhierdalam penelitian yang
dilakukan, dilaksanakan pada hari Senin tanggaDRbber 2011 dengan pokok

bahasan Gerak Harmonik Sederhana pada Bandul. i8kedan perangkat
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pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada lampB.4. Berikut adalah

jadwal penelitian yang dilakukan di kelas XI- AlaBhpada salah satu SMA

swasta di Kota Bandung.

1S

IPA

Tabd 4.1
Jadwal Pendlitian
Hari/ Tanggal Jam Tempat Materi
RN P Laboratorium
Jumat/14 Oktober 2011 dan IPA Elastisitas bahan
09.45-10.15
Senin/17 Oktober 2011  10.50-12.pgaPoratorium) . Hukum Hooke pada
IPA Rangkaian Pegas
Jumat/21 Oktober 201108'0(106;29'00 Laboratorium Gerak Harmonik
09.45-10.15 IPA Sederhana pada Pega
S Gerak Harmonik
Senin/24 Oktober 2011 10.50-12. 26 Serderhana pada

Bandul

Dari kegiatan penelitian ini diperoleh beberapagdantara lain: data skor

pretest danposttest prestasi belajar, data hasil observasi keterampilases sains

siswa, dan data hasil observasi keterlaksanaanlmpeddelajaran kooperatif tipe

group investigation.

Data-data

ini

kemudian diolah dan dianalisis kntu

mengetahui beberapa hal, yaitu: profil keterampijumoses sains melalui

observasi, peningkatan prestasi belajar melalyi sega keterlaksanaan model

pembelajaran kooperatif tiggoup investigation melalui observasi.
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B. Hasil Pendlitian

Dalam subbab ini akan dipaparkan hasil penelitiangymeliputi hasil
observasi keterlaksanaan Model Pembelajaran Kotipertipe Group
Investigation, profil keterampilan proses sains, dan peningkptastasi belajar.
1. Keterlaksanaan Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

I nvestigation

Model ~ pembelajaran kooperatif tipegroup investigation telah
dilaksanakan dengan baik dalam kegiatan pembefajdrakelas. Persentase
aktivitas guru dan siswa yang diobservasi, menwlgok sejauh mana
ketelaksanaan model pembelajaran kooperatif gpaip investigation. Hasil
observasi keterlaksanaan model pembelajaran kadpgve group investigation
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran F.latapiran F.2.

Secara ringkas hasil observasi aktivitas guru tEap&eterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipgroup investigation selama pertemuan ke-1,
pertemuan ke-2, pertemuan ke-3, dan pertemuandisafikan dalam Tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2
Rekapitulas Hasll Observasi

Keterlaksanaan M odel Pembelajaran K ooperatif Tipe Group I nvestigation
(Aktivitas Guru)

Pertemuan Rata-
1(%) | 2(%) | 3(%) | 4(%) | rata

No Sintaks

1 Mengidentifikasi topik dan
mengatur kedalam kelompokt 80 85 95 100 | 90,0%
kelompok penelitian

2 Merencanakan investigasi di dal

87 95 100 100 | 95,5%
kelompok

3 Melaksanakan investigasi di

100 100 100 100| 100,000
dalam kelompok
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NoO Sintaks Pertemuan Rata-
1(%) | 2(%) | 3(%) | 4%) | rata
4 Merencanakan laporan akhir 100 100 100 100 100,0%
5 | Mempresentasikan laporan akhir 84 100 100 100 96,0%
6 Evaluasi 84 75 75 88| 80,5%
Rata-rata 89 92,5 95 98 |94,0%

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa prospdmbelajaran kooperatif
tipe group investigation pada pertemuan ke-1 belum dilaksanakan secara
maksimal oleh guru. Hanya 89% dari tahapan modwmalbgéajaran kooperatif tipe
group investigation yang dapat dilaksanakan. Hal ini dikarenakan siavesih
dalam proses penyesuaian dalam menggunakan moadlef@garan kooperatif
tipe group investigation terutama pada kegiatan pengelompokan siswa sehingg
penguasaan kelas pada kegiatan pembelajaran behksimal dilakukan oleh
guru. Hal ini menjadi catatan untuk memperbaiki agghnaan model
pembelajaran kooperatif tipgroup investigation pada pertemuan berikutnya.
Pada pertemuan ke-2, terlihat peningkatan persenkaserlaksanaan model
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru yaitu%82Hal ini terjadi karena
guru mulai terbiasa dalam menggunakan model perabata kooperatif tipe
group investigation dan berusaha memperbaiki kesalahan-kesalahantggadi
pada pertemuan ke-1. Begitu juga pada pertemuaR, Kerlihat adanya
peningkatan persentase keterlaksanaan model pgarbalaibandingkan dengan
dua pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ke-Bakstmnaan tahapan model
pembelajaran kooperatif timggoup investigation adalah 95%. Pada pertemuan ke-
4, keterlaksanaan model pembelajaran kooperagfgiipup investigation adalah
98%. Pada pelaksanaan pembelajaran kooperatigtiqng investigation belum

terlaksana 100% karena kurangnya pengaturan wadbyg yersedia. Namun
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dalam hal ini kriteria keterlaksanaan hampir sdikagiatan terlaksana dan terus
berusaha memperbaiki kesalahan-kesalahan yangditegada pertemuan
sebelumnya.

Untuk aktivitas siswa, rekapitulasi hasil obseri@shadap keterlaksanaan
model pembelajaran kooperatif tigeoup investigation dapat dilihat pada tabel
4.3 berikut ini.

Tabel 4.3
Rekapitulas Hasil Observas

Keterlaksanaan M odel Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
(Aktivitas Siswa)

Pertemuan Rata-

No Sintaks 1(%) | 2(%) | 3(%) | 4%) | rata

1 Mengidentifikasi topik dan
mengatur kedalam kelompok+ 70 85 100 90 86
kelompok penelitian

2 Merencanakan investigasi di dal

kelompok 100 93 73 100 91,5

3 Melaksanakan investigasi di

dalam kelompok 100 | 100 | 100} 100| = 100

4 Merencanakan laporan akhir 100 100 100 100 100

5 | Mempresentasikan laporan akhir 47 98 93 87 80

6 Evaluasi 80 60 90 90 80
Rata-rata 83 88,5 93 94,5 90

Dari tabel 4.3 di atas, dapat diketahui seberapsarbektivitas yang
dilakukan siswa selama kegiatan pembelajaran giarg. Aktivitas siswa rata-
rata terlaksana seluruhnya pada fase melaksanakestigasi di dalam kelompok
dan merencanakan laporan akhir dengan rata-ratslddetanaan sebesar 100%.
Sedangkan pada fase mempresentasikan laporandakhievaluasi, tidak semua
siswa melaksanakan fase tersebut, hal ini tertleagan rata-rata keterlaksanaan
fase mempresentasikan laporan akhir dan evalubssae 80% dengan kriteria

hampir seluruh kegiatan terlaksana.
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Tabel 4.4
Rekapitulas Hasil Observas
Keterlaksanaan M odel Pembelajaran Kooperatif Tipe Group I nvestigation
(Aktivitas Siswa Tiap Kelompok)

Pertemuan Per sentase K eterlaksanaan Tiap Kelompok (%)
1 2 3 4 5
1 88 94 81 81 56
2 94 75 94 100 81
3 94 100 81 88 94
4 94 94 88 100 94

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, terdapat kelonypok mengalami peningkatan
aktivitas yang konsiten pada setiap serinya ya@lorkpok 1, dan 5 sedangkan
untuk kelompok 2, 3, dan 4 terjadi penurunan alds/pada salah satu pertemuan
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat terjadi kadam@ang meratanya bimbingan
dan motivasi dari guru pada setiap kelompok. Selain masih ditemukan
beberapa masalah pada siswa, sehingga tahapamitahppda model
pembelajaran kooperatif tiggoup investigation belum maksimal dilakukan oleh
siswa, misalnya dalam merumuskan hipotesis dannoanakan percobaan. Hal
ini dapat terjadi karena keterbatasan alat yangurdikan dalam kegiatan
percobaan.
2. Profil Keterampilan Proses Sains
a. Rekapitulasi Hasil Observas Keterampilan Proses Sains

Berikut adalah rekapitulasi hasil observasi ketgriéan proses sains
selama penerapan model pembelajaran kooperatifgtine investigation pada

pertemuan 1, pertemuan 2, pertemuan 3, dan perntefnua



Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains

Tabel 4.5

Pertemuan 1, 2, 3dan 4
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i [0) -
Aspek IPK Tiap Pertemuan(%) Rata:
: rata
No Keterampilan 1 5 3 4 | PK Keterangan
Proses Saians
(%)
1 |Mengamati 75,117 85,50 80,87 61,0075,58 Terampil
2 |Berhipotesis 66,67 65,6/ 42,00 59675850 | Cukup Terampil
3 |Merencanakan .
percobaan 75,67 | 82,89 46,00 57,6/ 6556 | Cukup Terampll

IS

Menggunakan alat dd
bahan

8o 50| 75.17| 53,67 77,00 72,09

Cukup Terampil

5 |Menginterpretasidata 51,33 79,44 73|00 81,001,19 | Cukup Terampil
6 |Berkomunikasi 79,00 81,17 68,33 65,6773,54 | Cukup Terampll
7 |Menerapkan Konsep| 68,38 53,50 47|33 57,356,64 | Cukup Terampil
8 [Mengajukan .

Pertanyaan 57,67 | 57,33 40,00 66,6/ 55,42 | Cukup Terampil

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa profil ketgpdam proses sains dari

setiap pertemuan ada perbedaan IPK dengan ratdREtasebesar 66,065%

dengan kriteria cukup terampil dengan IPK terbemdalah aspek mengamati

sebesar 75,58% dengan kriteria terampil dan

IPKketdlr adalah aspek

mengajukan pertanyaan sebesar 55,42% dengan&ctéap terampil.

Untuk lebih jelas mengenai aspek keterampilan gros@ns rata-rata

selama diterapkan model pembelajaran kooperagfdipup investigation dapat

dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Diagram Rata-rata Aspek Keterampilan Proses Sains

Gambar 4.1 menunjukkan aspek keterampilan pros@ss Srata-rata
selama penerapan model pembelajaran kooperatifgtipgp investigation yang
ditunjukkan dengan IPK rata-rata pada aspek mengamiaesar 75,58% berada
pada kategori terampil, aspek berhipotesis seli580% dengan kategori cukup
terampil, aspek merencanakan percobaan sebes&%b%5i&ngan kategori cukup
terampil, aspek menggunakan alat dan bahan selB2929% dengan kategori
cukup terampil, aspek menginterpretasi data sebesdr9% dengan kategori
cukup terampil, aspek berkomunikasi sebesar 73,84%gan kategori cukup
terampil, aspek menerapkan konsep sebesar 56,64%amekategori cukup
terampil dan aspek mengajukan pertanyaan sebesd2%5dengan kategori
cukup terampil.
3. Peningkatan Prestasi Belajar
a. Prestas belajar berdasarkan jenjang aspek kognitif

Berdasarkan hasil pengolahan dapmetest dan posttest selama

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kdopdge group
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investigation, maka akan diperoleh nilai rata-rata skogtest dan nilai rata-rata
skor posttest. Kemudian peningkatan prestasi belajar siswa ddiphat dari rata-
rata gain dinormalisasi yang diperoleh berdasankiéai dari skorpretest dan

posttest. Untuk peningkatan prestasi belajar tiap jenjasge& kognitif dapat

dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabe 4.6
Prestas Belajar Berdasarkan Jenjang K ognitif
. . o Nilai
Aspek Nilai Nilai Nilai :
K ognitif = Ideal | Terbesar | Terkecil '?2:2' <g> | Kategori
Pretest 80 0 42 4
1 Bostes 100 20 75| 0°21| 3edang
Pretest 75,0 12,5 34,1
C2 Ipostest 100 875 375 | 625]| 043 |'Sedang
c Pretest 60 10 33,7 046 Sedan
3 |Posttest 100 30 64,4 | 9
Pretest 66,7 0 29,7
Ca” I Posttest 100 16,7 | 650 220 | Sedang
Dari tabel 4.6, prestasi belajar berdasarkan jenjaspek kognitif €

mengalami peningkatan ditunjukkan dengan nilai gianormalisasi sebesar 0,52
yang bearada pada kategori sedang. Prestasi bptajaraspek kognitif Juga
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan gd& dinormalisasi sebesar
0,43 dengan kategori sedang. Prestasi belajar jpagak kognitif @ juga
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan gda dinormalisasi sebesar
0,46 dengan kategori sedang. Dan prestasi bela@a pspek kognitif Cjuga
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan gda dinormalisasi sebesar

0,50 dengan kategori sedang.
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Untuk lebih jelas mengenai peningkatan prestasaj@elberdasarkan

jenjang aspek kognitif dapat dilihat pada gambarsébagai berikut:

1
0,9
0,8
0,7
0,6
0,5
0,4 —
8 ; 0,52 0,43 0,46 0,5
0,1 —

0 . . . .

C1 C2 Cc3 Cca

Skor Gain

Gambar 4.2 Diagram Peningkatan Prestas Belajar Berdasarkan Jenjang
Kognitif

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa setelah diterapkatelhmpembelajaran
kooperatif tipegroup investigation, prestasi belajar berdasarkan jenjang kognitif
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan gaor dinormalisasi.
b. Prestas belgjar tiap pertemuan

Berdasarkan hasil pengolahan daieetest dan posttest keseluruhan
pembelajaran  menggunakan model pembelajaran - kddpetipe group
investigation, maka akan diperoleh nilai rata-rata skmetest dan posttest.
Kemudian peningkatan prestasi belajar siswa dapidiaid dari rata-rata gain
dinormalisasi yang diperoleh berdasarkan nilai ddor pretest dan posttest.
Untuk peningkatan prestasi belajar pada tiap peréendapat dilihat pada tabel

4.7 sebagai berikut:
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Tabd 4.7
Peningkatan Prestas Belajar Siswa Tiap Pertemuan

. . . Nilai

Nilai Nilai Nilai .

Pertemuan | Tes ldeal | Terbesar | Terkecil Fsziz- <g> | Kategori
Pretest 50 25 35

L Postex 75 50 63 | 042 | Sedang
Pretest 60 0 27

> Posttest| 140 80 20 69 | 057 | Sedang
Pretest 71 0 56

3 Posttest 100 57 g1 | 058 | Sedang
Pretest 44 11 38

4 Posttest 78 44 63 | 048 | Sedang

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pertenpgatama prestasi

belajar mengalami peningkatan ditunjukkan dengaar giain dinormalisasi

sebesar 0,42 dengan kategori sedang. Pada pertdmtapeningkatan prestasi

belajar ditunjukkan dengan gain dinormalisasi sabd57 dengan kategori

sedang. Pertemuan ke-3 peningkatan prestasi belgjaa ditunjukkan dengan

skor gain dinormalisasi sebesar 0,58 dengan katsgolang. Pertemuan ke-4

peningkatan prestasi belajar ditunjukkan dengam gkt dinormalisasi sebesar

0,48 dengan kategori sedang.

Untuk lebih jelas mengenai peningkatan prestasiajéel pada tiap

pertemuan dapat dilihat pada gambar 4.3 sebag&uber
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Gambar 4.3 Diagram Peningkatan Prestasi Belajar Pada Tiap Pertemaun

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa setelah diterapkateimembelajaran
kooperatif tipegroup investigation, prestasi belajar siswa meningkat ditunjukkan
dengan skor gain dinormalisasi tiap pertemuan.

Dari hasil pengolahan data keseluruhan kegiatarbpkjaran yaitu data
pretest danposttest dengan penerapan model pembelajaran kooperagiftgup
investigation, diperoleh nilai rata-ratapretest dan nilai rata-rataposttest.
Kemudian peningkatan prestasi belajar siswa dapidiaid dari rata-rata gain
dinormalisasi yang diperoleh berdasarkan nilai ddor pretest dan posttest.
Untuk peningkatan prestasi belajar secara kesedardapat dilihat pada tabel 4.8

sebagai berikut:

Tabel 4.8
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Tes Nilai Nilai Nilai Nilai <g> K ategori
Ideal | Terbesar | Terkecil | Rata-rata
Pretest 100 44.8 20,7 34,5 048 Sedang
Posttest 82,8 41,4 65,9
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Untuk lebih jelas peningkatan prestasi belajarn dafuruh pertemuan,

dapat dilihat pada gambar 4.4 sebagai berikut:

100
90
80
70
60
50
40 _
30 65.9

0,
20 e a8% |

10 —

0

Persentase (%)

Pretests Posttest <g>

Peningkatan Prestasi Belajar

Gambar 4.5 Diagram Peningkatan Prestas Belajar Siswa

Tabel 4.8 dan gambar 4.5 menunjukkan bahwa sepslabrapan model
pembelajaran kooperatif tipgroup investigation, terjadi peningkatan prestasi
belajar yang ditunjukkan oleh skor gain dinormalisaebesar 0,48 dengan

kategori sedang.

C. Pembahasan
1. Profil Keterampilan Proses Sains

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh obsemlsrek keterampilan
proses sains rata-rata selama penerapan model |aggmde kooperatif tipgroup
investigation ditunjukkan dengan IPK rata-rata pada aspek meatjasebesar
75,58% berada pada kategori terampil, aspek bdadgs@osebesar 58,50% dengan
kategori cukup terampil, aspek merencanakan pearobabesar 65,56% dengan

kategori cukup terampil, aspek menggunakan alat loman sebesar 72,09%
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dengan kategori cukup terampil, aspek menginteapratata sebesar 71,19%
dengan kategori cukup terampil, aspek berkomunikabesar 73,54% dengan
kategori cukup terampil, aspek menerapkan konsdesse 56,64% dengan
kategori cukup terampil dan aspek mengajukan pgatam sebesar 55,42%
dengan kategori cukup terampil.

Aspek mengamati memperoleh rata-rata IPK sebesd@8%b dengan
kategori terampil. Aspek mengamati memperoleh rata- IPK terbesar dari
seluruh aspek keterampilan proses sains yang diakmak ini terjadi karena
ketertarikan siswa terhadap fenomena yang terjada fkegiatan demonstrasi dan
kegiatan eksperimen yang dilakukan.

Aspek mengajukan pertanyaan memperoleh rata-rdas#besar 55,42
dengan kategori cukup terampil. Aspek mengajukatapgaan memperoleh rata-
rata IPK terkecil dari seluruh aspek keterampilamses sains yang diamati. Hal
ini terjadi karena siswa hanya bertanya untuk mearpenjelasan bagaimana cara
menggunakan alat dan sedikit siswa yang mengajuarianyaan untuk
mengajukan hipotesis, sehingga aspek mengajukaangaan memperoleh skor
rata-rata IPK terkecil dari seluruh aspek keterdempgproses sains yang diamati.

Berdasarkan data hasil pengamatan profil keterampitoses sains, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperaté gimup investigation dapat
dijadikan salah satu solusi sebagai model pembalajgang digunakan untuk
melatih keterampilan proses sains. Melalui pembsaj ini kegiatan
pembelajaran dapat bergeser dari pembelajaran byempgisat pada gurteécher

centered) menjadi berpusat pada siswstuflent centered) dengan melakukan
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penyelidikan secara langsung untuk memperoleh kadan dari fenomena yang

diajukan pada awal pembelajaran dengan demonstrasi.

2. Peningkatan Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasikltean prestasi belajar
mengalami peningkatan baik per aspek kognitif maupacara keseluruhan.
Peningkatan prestasi belajar siswa dengan menerapk@del pembelajaran
kooperatif tipegroup investigation ditunjukkan oleh nilai gain dinormalisasi.

Peningkatan prestasi belajar per aspek kognitifnglikkan dengan nilai
gain dinormalisasi pada jenjang Gebesar 0,52 dengan kategori peningkatan
sedang, untuk jenjang,®@esarnya peningkatan prestasi belajar setelatapitan
model pembelajaran kooperatif tigeoup investigation ditunjukkan dengan nilai
gain dinormalisasi sebesar 0,43 yang termasuk @&ategdang. Untuk jenjangsC
besarnya peningkatan prestasi belajar setelahagiken model pembelajaran
kooperatif tipegroup investigation ditunjukkan dengan nilai gain dinormalisasi
sebesar 0,46 yang termasuk kategori sedang. D@mgeR; terjadi peningkatan
prestasi belajar setelah diterapkan model pemlbaitajaooperatif tipegroup
investigation ditunjukkan dengan nilai gain dinormalisasi sebe@8®»0 yang
termasuk kategori sedang. Serta prestasi belagavassetelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tigeoup investigation mengalami peningkatan
yang ditunjukkan oleh nilai gain dinormalisasinyebssar 0,48 yang termasuk

dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwadehgpembelajaran
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kooperatif tipe group investigation dapat membuat penguasaan materi yang
dikuasai siswa bertambabh.

Dalam model pembelajaran kooperatif tigeoup investigation, prestasi
belajar jenjang €(Pengetahuan) diukur dengan memberikan siswalxaca?9
soal dengan skor rata-rgpeetest sebesar 42,4 dan skor rata-rpbattest sebesar
75,2 dengan gain dinormalisasi sebesar 0,52 dekgmgori sedang. Tingkat
Pemahaman memperoleh nilai gain dinormalisasi sarbdari seluruh jenjang
kognitif yang diteliti. Hal ini wajar terjadi karanpengetahuan awal siswa telah
terbentuk dengan melatih siswa aspek mengamati,gangman pertanyaan,
merencanakan percobaan dan berkomunikasi.

Prestasi belajar pada jenjang kognitif yang ditglenjang pemahaman
memperoleh gain dinormalisasi terkecil dengan sata-ratapretest sebesar 34,1
dan skor rata-ratposttest sebesar 62,5 dengan nilai gain dinormalisasi Ogtip
kategori sedang. Hal ini terjadi karena tingkat peaman yang terbentuk dari
aspek keterampilan proses sains yang dilatihkariu yaspek mengajukan
pertanyaan mendapat skor IPK terkecil dari seluaspek keterampilan proses
sains, sehingga berpengaruh pada tingkat pemahsiavaa

Prestasi belajar pada jenjang (penerapan) dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tiggoup investigation terlatih pada fase melaksanakan
investigasi dan menyiapkan laporan akhir. Siswanditt dapat memberikan
contoh penerapan konsep yang telah diperoleh sela@akukan kegiatan
percobaan dan menjawab soal penerapan konsep d&&mbDari hasilpretest

dan posttest yang dilakukan oleh siswa dengan menjawab 10 stz



69

keseluruhan soal yang berjumlah 29 soal, diperskain terendalpretest adalah
10 dan skor tertinggiretest sebesar 60 dengan skor rata-faeiest sebesar 33,7.
Sedangkan hasil skor terendpbsttest sebesar 30 dan skor tertingopsttest
sebesar 100 dengan skor rata-pasitest sebesar 64,4. Dari uraian tersebut, dapat
di ketahui bahwa secara keseluruhan jumlah siswa yaenjawab benar soal
pada saagposttest lebih besar daripada saat menjayadiest. Untuk peningkatan
prestasi belajar aspek penerapan ditunjukkan demgan gain dinormalisasi
sebesar 0,46 termasuk kategori sedang. Peningkatinjadi karena siswa telah
terlatih selama penerapan model pembelajaran katippe group investigation
sehingga terjadi perubahan konseptual pada penggukensep elastisitas dan
gerak harmonik sederhana pada pegas dan banduhaede

Sedangkan pada aspek kognitif €aitu analisis didapat skor terkecil
pretest adalah O dan skor terbegmetest adalah 66,7 dengan skor rata-rata pretest
adalah 29,7. Sedangakan skor terkecil yang dipernpéelaposttest adalah 16,7
dan skor terbesar posttest adalah 100 dengan ateerata posttest adalah 65,0.
Jumlah soal yang digunakan untuk mengukur aspekstseerdiri dari enam dari
29 soal yang diberikan. Secara keseluruhan jumtamasyang menjawab benar
pada saaposttest lebih besar daripada sgatetest. Untuk peningkatan prestasi
belajar aspek analisis ditunjukkan dengan nilangéinormalisasi sebesar 0,50
yang termasuk kategori sedang. Peningkatan inaderkarena telah terjadi
perubahan konseptual pada analisis pengaruh gdnadse pertambahan panjang

pegas dan penerapan hukum Hooke untuk rangkaiaas gegta gerak harmonik
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sederhana pada pegas dan gerak harmonik sederhadal Isederhana dengan
dilatih aspek menginterpretasi data.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data presketajar baik prestasi
belajar dari pertemuan ke-1 hingga pertemuan keaipom prestasi belajar
berdasarkan jenjang kognitif, maka dapat disimpulk@ahwa model pembelajaran
koperatif tipegroup investigation dapat dijadikan salah satu solusi sebagai model

pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkarigsidselajar siswa.



